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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas informasi, perceived 
usefulness, persepsi kemudahan, norma subyektif dan computer self efficacy 
terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka. 
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret. Penentuan sampel penelitian ini 
menggunakan metode convenience sampling. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Jumlah responden 
sebanyak 75 orang. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas informasi,  perceived usefulness, 
persepsi kemudahan, dan norma subyektif tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai sumber pustaka, sedangkan 
computer self efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam 
menggunakan internet sebagai sumber pustaka. 
Kata Kunci: Kualitas informasi, perceived usefulness, persepsi kemudahan,    
norma subyektif, computer self efficacy, minat menggunakan internet 
Abstract 
The purpose of this study was to examine the effect of information quality, 
perceived usefulness, perceived ease of use, subjective norms and computer 
selfefficacy on students' interest in using the internet as a source of literature. 
This research was conducted at the Accounting Study Program of the Sebelas 
Maret University Faculty of Economics and Business.Determination of this 
research sample using convenience sampling method. Data in this study were 
obtained by distributing questionnaires to respondents. The number of 
respondents was 75 people. Data analysis using multiple regression analysis. The 
results showed that the variables of information quality, perceived usefulness, 
perceived ease of use, and subjective norms did not affect students 'interest in 
using the internet as a source of literature, while computer selfefficacy had an 
effect on students' interest in using the internet as a source of literature. 
Keywords: Quality information, perceived usefulness, perceived ease of use, 
subjective norms, computer self efficacy, interest of using internet 
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1. PENDAHULUAN
Pada masa seperti sekarang ini, perkembangan teknologi informasi yang
sedemikian pesat mempercepat arus globalisasi yang memungkinkan
terjadinya perubahan dalam aspek kehidupan, baik dalam bidang
perekonomian, kehidupan sosial, politik maupun kehidupan sehari-hari.Salah
satu perkembangan teknologi informasi adalah dengan adanya
internet.Adanya internet memudahkan mengakses sumber informasi yang ada
diseluruh dunia.Internet yang memiliki kemampuan dalam mengatasi jarak
dan waktu, komunikasi, daya tarik serta kekayaan sumber informasi,
merupakan media alternatif yang tepat untuk mendukung penyelenggaraan
program pendidikan.
Internet sebagai sumber informasi merupakan media yang digunakan 
untuk mendistribusikan informasi tentang apa saja, oleh siapa saja dan dari 
mana saja, untuk siapa saja, dalam bentuk digital yang ketersediaannya tidak 
memiliki batasan khusus. Internet berfungsi untuk mengakses informasi apa 
saja yang dibutuhkan mahasiswa.  
Mahasiswa sebagai calon sumber daya dalam organisasi atau 
perusahaan harus mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk mencapai 
tujuan organisasi.Internet yang merupakan salah satu produk teknologi 
informasi telah menjadi perhatian dan pilihan bagi mahasiswa karena 
memberikan kemungkinan positif dalam mengakses informasi yang 
dibutuhkan sebagai bahan pustaka.Internet yang menjanjikan akses, bisa 
memberikan kenyamanan dalam penelusuran referensi sebagai mahasiswa. 
Keinginan atau minat pengguna dalam menggunakan teknologi 
informasi akan muncul pada saat perilaku dalam menggunakan teknologi 
informasi dirasa bahwa setelah menggunakan teknologi akan muncul 
kebanggaan yang berdampak positif. Keinginan atau minat pengguna dalam 
menggunakan teknologi informasi ini merupakan pengguna aktif yang 
dimaksudkan bahwa pengguna berkelanjutan dalam menggunakan teknologi 
informasi. Rasa puas akan muncul pada penggunaan teknologi informasi yang 
3 
berawal dari sebuah fenomena-fenomena yang menggambarkan kejadian 
awal mula menggunakan sebuah teknologi informasi. 
Teori yang menjelaskan keadaan tersebut adalah Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis 
pada tahun 1986. Teori ini merupakan hasil pengembangan dan adaptasi dari 
dua teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action dan Theory of 
Planned behavior.TAM merupakan model penerimaan suatu teknologi sistem 
informasi dengan dua konstruk utama yang membedakannya dengan dua teori 
sebelumnya.Dua konstruk utama ini adalah kegunaan persepsian (perceived 
usefulness) dan kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of 
use).Model ini menjelaskan variabel-variabel utama dari perilaku pengguna 
teknologi informasi terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi 
informasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kualitas informasi, 
perceived usefulness, persepsi kemudahan, norma subyektif dan computer self 
efficacy terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan internet sebagai 
sumber pustaka. Dalam penelitian ini responden yang dituju adalah 
Mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Sebelas Maret. 
2. METODE
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi
FakultasEkonomidan Bisnis Universitas Sebelas Maret angkatan 2014-2017
yang masih aktif. Dengan mengambil sampel sebanyak 75 kuisioner.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode
convenience sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti (Hartono, 2004).
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Analisis Regresi Linier Berganda adalah model yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Model regresi linier berganda ditunjukkan oleh persamaan 
berikut ini : 
MMI = a + β1KI+ β2PU + β3PK+ β4NS + β5CSE + e                    (1) 
Keterangan:  
a   : konstanta. 
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien regresi. 
MMI : Minat Menggunakan Internet 
KI : Kualitas Informasi  
PU : Perceived Usefulness 
PK : Persepsi Kemudahan 
NS : Norma Subyektif 
CSE : Computer Self Efficacy 
e : Eror. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa variabel
kualitas informasi memiliki nilai minimum 13,00, nilai maximum 28,00,
mean sebesar 19,8933 dan nilai standar deviasi sebesar 2,78302. Variabel
perceived usefulness memiliki nilai minimum 15,00, nilai maximum 25,00,
mean sebesar 19,7600, dan nilai standar deviasi sebesar 2,18001. Variabel
persepsi kemudahan memiliki nilai minimum 7,00, nilai maximum 25,00,
mean sebesar 15,9733, dan nilai standar deviasi sebesar 4,16541. Variabel
norma subyektif memiliki nilai minimum 6,00, nilai maximum 25,00, mean
sebesar 15,0533, dan nilai standar deviasi sebesar 4,44149. Variabel
computer self efficacy memiliki nilai minimum 12,00, nilai maximum 25,00,
mean sebesar 18,0533, dan nilai standar deviasi sebesar 2,21111. Variabel
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minat menggunakan internet memiliki nilai minimum 10,00, nilai maximum 
20,00, mean sebesar 15,7467, dan nilai standar deviasi sebesar 1,74831. 
3.2 Uji Kualitas Data 
3.2.1 Hasil Uji Validitas 
Hasil uji validitas menunjukan bahwa semua item pernyataan dalam 
instrument kualitas informasi, perceived usefulness, persepsi kemudahan, 
norma subyektif dan computer self efficacy dinyatakan valid karena karena 
rhitung>0,2272, maka butir pertanyaan dalam variabel kaulitas informasi, 
perceived usefulness, persepsi kemudahan, norma subyektif dan computer self 
efficacy layak digunakan sebagai instrument penelitian. 
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha instrumen 
variabel kualitas informasi, perceived usefulness, persepsi kemudahan, norma 
subyektif dan computer self efficacy terhadap minat menggunakan internet di 
atas 0,500. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang 
digunakan dalam instrumen variabel kualitas informasi, perceived usefulness, 
persepsi kemudahan, norma subyektif dan computer self efficacy terhadap 
minat menggunakan internet adalah reliabel atau handal untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel.  
3.3 Uji Asumsi Klasik 
3.3.1Uji Normalitas 









0,680 0,745 Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa kolmogorov-smirnov adalah 0,680 
dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,745. Nilai tersebut berada di atas 
0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada model regresi 
terdistribusi normal. 
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3.3.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 





















Sumber: Data primer diolah,2018 
 Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF 
berada sekitar 1 sampai 10, demikian juga hasil nilai tolerance mendekati 1 
atau di atas 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan juga model regresi 
tersebut bebas multikolinearitas. 
3.3.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Kualitas Informasi 0,820 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Perceived Usefulness 0,758 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Persepsi Kemudahan 0,787 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Norma Subyektif 0,954 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Computer Self Efficacy 0,706 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber : Data Primer, diolah 2018 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut 
menunjukan bahwa semua variabel dengan nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas 
dari masalah heteroskedastisitas. 
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3.4 Uji Hipotesis 
3.4.1 Uji Regresi Linier Berganda 





Konstanta 17,944 8,404 0,000 
Kualitas Informasi 0,011 0,177 0,860 
Perceived Usefulness 0,132 1,687 0,096 
Persepsi Kemudahan -0,007 -0,129 0,898 
Norma Subyektif -0,001 -0,026 0,976 
Computer Self Efficacy -0,270 -3,571 0,001 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Dari tabel IV.1 yaitu merupakan hasil regresi berganda dapat dibuatkan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
MMI= 17,944 + 0.011KI+ 0.132PU - 0.007PK – 0,001NS–0,270CSE + e     (2) 
3.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
)
Hasil perhitungan untuk nilai R
2 
diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh nilai koefisien determinasi (Adj R
2
)  sebesar 0,114. Hal ini berarti
bahwa 11,4% variasi variabel minat menggunakan internetdapat dijelaskan 
oleh variabel kualitas informasi, perceived usefulness, persepsi kemudahan, 
norma subyektif dan computer self efficacy, sedangkan sisanya sebesar 88,6% 
dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
3.4.3 Uji F 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS 
21.0 diperoleh Fhitung sebesar 2,810 dan Ftabel sebesar 2,50 dengan nilai 
probabilitas 0,023. Oleh karena hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
Fhitung> Ftabel dan p < 0,05, maka model diatas sudah tepat (fit) atau berarti 
bahwa penelitian variabel  kualitas informasi, perceived usefulness, persepsi 
kemudahan, norma subyektif dan computer self efficacy terhadap minat 
menggunakan internetsudah tepat. 
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3.4.4 Uji t 
Tabel 5 Hasil Uji t 
Variabel Thitung Ttabel Sig. Keterangan 
Kualitas Informasi 0,177 1,996 0,860 H1 ditolak 
Perceived Usefulness 1,687 1,996 0,096 H2 ditolak 
Persepsi Kemudahan -0,129 -1,996 0,898 H3 ditolak 
Norma Subyektif -0,026 -1,996 0,979 H4 ditolak 
Computer Self Efficacy -3,571 -1,996 0,001 H5 diterima 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap Minat Menggunakan Internet 
Berdasarkan hipotesis pertama dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
kualitas informasi diperoleh nilai thitung sebesar 0,177 lebih kecil dari 
ttabelsebesar 1,996 dan nilai probabilitas 0,860> 0,05, maka H1 ditolak, yang 
berarti bahwa kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan internet. 
Hal tersebut dapat disebabkan karena pengguna kemungkinan 
mengalami kesulitan dalam memahami sebuah informasi yang dihasilkan 
oleh sistem.Hal ini mungkin saja terjadi karena pengguna yang menggunakan 
internet membutuhkan informasi yang komplek sehingga membutuhkan 
pemahaman yang rinci. 
3.5.2 Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Minat Menggunakan Internet 
Berdasarkan hipotesis kedua dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
perceived usefulness diperoleh nilai thitungsebesar 1,687 lebih kecil dari 
ttabelsebesar 1,996 dan nilai probabilitas 0,096 > 0,05, maka H2 ditolak, yang 
berarti bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan internet. 
Mahasiswa yang menggunakan internet sebagai salah satu sumber 
pustakanya akan meningkatkan kinerja dalam perkuliahan.Namun mahasiswa 
menganggap internet tidak bermanfaat dalam meningkatkan kinerja dalam 
perkuliahan sehingga tidak berminat dalam menggunakan internet sebagai 
sumber pustakanya. 
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3.5.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Internet 
Berdasarkan hipotesis ketiga dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
persepsi kemudahan diperoleh nilai thitung sebesar -0,129 lebih besar dari ttabel-
1,996 dan nilai probabilitas 0,898 > 0,05, maka H3 ditolak, yang berarti 
bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 
internet. 
Minat mahasiswa untuk menggunakan internet dipengaruhi oleh 
kemampuan mahasiswa untuk menggunakan internet. Hal ini antara lain 
dapatdisebabkan karena pengetahuan tentang internet adalah pengetahuan 
yang selalu berkembang dan bergerak dengan cepat. Pengetahuan yang 
dimiliki serta persepsi kemudahan penggunaan memerlukan dukungan sarana 
dan prasarana..Untuk mengakses informasi yang tersedia di internet, 
diperlukan peralatan-peralatan seperti computer, modem, dan saluran 
telepon.Oleh karena itu, dengan keterbatasan sarana dan prasarana yang 
dimiliki responden, persepsi kemudahan penggunaan tidak serta merta 
berpengaruh pada minat mahasiswa untuk menggunakan internet. 
3.5.4 Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Minat Menggunakan Internet 
Berdasarkan hipotesis keempat dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
persepsi kemudahan diperoleh nilai thitungsebesar -0,026 lebih besar dari ttabel-
1,996 dan nilai probabilitas 0,979 > 0,05, maka H4 ditolak, yang 
menunjukkan bahwa norma subyektif tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan internet. 
Norma Subyektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk 
terlibat dalam perilaku atau tidak, lemahnya dukungan dari faktor sosial 
dimana seorang individu menganggap bahwa sedikitnya seseorang yang 
memotivasi atau meyakinkan dirinya untuk menggunakan atau memanfaatkan 
sistem informasi.  
3.5.5 Pengaruh Computer Self Efficacy Terhadap Minat Menggunakan 
Internet 
Berdasarkan hipotesis kelima dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
computer self efficacy diperoleh nilai thitung sebesar -3,571 lebih kecil dari 
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ttabel-1,996 dan nilai probabilitas 0,001< 0,05, maka H5 diterima, yang 
menunjukkan bahwa computer self efficacyberpengaruh terhadap minat 
menggunakan internet. 
Tinggi rendahnya tingkat Computer Self Efficacy mahasiswa dalam 
pengoperasian internet akan berpengaruh pada tingkat penggunaan internet 
sebagai salah satu sumber pustakanya. Namun, pemakai sistem akan 
menggunakan sistem jika sistem bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan 
atau tidak mudah digunakan. Sistem yang sulit digunakan akan tetap 
digunakan jika pemakai merasa bahwa sistem masih berguna. 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel kualitas informasi, perceived usefulness, 
persepsi kemudahan dan norma subyektif tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan internet, sedangkan variabel computer self efficacy 
berpengaruh terhadap minat menggunakan internet.
4.2 Keterbatasan
Keterbatasan penelitian ini adalah (1)Penelitian hanya menggunakan lima 
variabel independen sehingga hasil penelitian ini belum maksimal untuk 
menjelaskan variasi terhadap variabel dependen.(2)Dalam penelitian ini 
pengumpulan data diperoleh dengan metode survei dengan melalui 
penyebaran kuesioner, sehingga memungkinkan pendapat dan karakteristik 
responden tidak dapat terungkap secara nyata. (3) Lingkup penelitian 
terbatas hanya pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret.
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 
yang dapat dipertimbangkan penelitian selanjutnya, yaitu (1) Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel mengembangkan variabel-
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variabel lain yang dapat berpengaruh dalam penggunaan teknologi internet 
seperti gender dan lain lain. (2) Peneliti diharapkan mengawasi pengisian 
kuesioner dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil 
yang diperoleh sesuai lebih maksimal. (3) Peneliti berikutnya diharapkan 
memperluas objek penelitian serta menambah variabel independen. 
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